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Abstract: Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
mengikuti kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan
perilaku yang relatif menetap Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sistem pertahanan tubuh manusia melalui penggunaan
video animasi sebagai media pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam empat tahap yaitu,
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi teknik yang digunakan
untuk pengumpulan data yaitu observasi, post-tes dan documentasi. Penelitian
ini dilakukan sebanyak II siklus setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan.
Berdasarkan hasil observasi awal dengan Ibu Sri Endah Suciati S.Pd. Selaku
guru Biologi kelas XI IPA dilihat dari hasil ulangan harian siswa menunjukkan
banyak siswa yang belum mencapai nilai yang memadai atau di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Di kelas XI IPA ada 20 siswa. (65%)
siswa di antaranya nilainya Masih di bawah rata-rata (KKM 75) dan (35%)
siswa sudah memenuhi KKM. Hal ini menunjukan bahwa proses pembelajaran
masih kurang baik dan harus ditingkatkan. Setelah dilakukan penelitian hasil
belajar siswa menunjukkan meningkat secara signifikan, yang ditandai dengan
peningkatan nilai rata-rata dari 64,95 pada siklus I dan menjadi 81 pada siklus
II. Ketuntasan belajar secara klasikal juga meningkat dari 50% menjadi 80%.
Selain itu, keterlibatan siswa selama pembelajaran meningkat dari 50% menjadi
90%.

Keywords: Hasil Belajar,Media Pembelajaran PTK, Sistem kekebalan tubuh
manusia. Video Animasi

PENDAHULUAN

Pemahaman siswa terhadap materi yang
bersifat kompleks, seperti sistem pertahanan
tubuh manusia masih jadi tantangan dalam
proses pendidikan di tingkatan MA/SMA. Masih
Banyak siswa mengalami kesusahan dalam
menguasai konsep-konsep semacam fagositosis,
antigen- antibodi, dan mekanisme imunitas,
sebab penyampaian materi masih didominasi
oleh metode ceramah dan pemakaian media
konvensional semacam buku bacaan dan papan
tulis. akibatnya hasil belajar siswa belum
maksimal serta banyak siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal KKM
(Cholik&Umaroh,  2023).  Selaku  upaya
kenaikan mutu pendidikan, guru memerlukan
media yang inovatif serta cocok dengan
karakteristik materi dan kebutuhan siswa, salah
satunya merupakan media audio visual
berbentuk video animasi (Juriah & Juanengsih,
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2016). Rendahnya hasil belajar ini tidak cuma
terjadi di MA At- Taqwa. namun pula jadi isu
global. Di bermacam negara. Pembelajaran
inovatif dalam pembelajaran biologi sudah
diterapkan, termasuk pemakaian multimedia
serta simulasi animasi. Misalnya studi. di
Malaysia serta Korea Selatan menampilkan
kalau pemakaian video animasi interaktif secara
signifikan meningkatkan pemahaman konsep
biologi siswa (Afrilia, 2022). Di Indonesia
sendiri, pemakaian media animasi teruji bisa
tingkatkan hasil belajar di bermacam mata
pelajaran, seperti IPS (Ayuningsih, 2017), dan
PPKn (Herawati, 2022), dan menurut (Waris,
2024), pemakaian media pendidikan yang
interaktif serta mengasyikkan merupakan salah
satu solusi efektif dalam mengatasi rendahnya
minat dan hasil belajar siswa. tetapi penelitian
yang secara khusus menguji efektivitasnya pada
materi sistem imun masih terbatas. Hingga dari
itu urgensi mengembangkan media
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pembelajaran berbasis video animasi pada
materi sistem pertahanan tubuh manusia jadi
penting untuk diteliti.

Berbagai penelitian sebelumnya
memang sudah membuktikan  efektivitas
penggunaan video animasi dalam meningkatkan
hasil belajar (Motoh, 2022 dan Fitriani, 2020).
namun belum banyak penelitian yang
mengevaluasi akibatnya pada aspek keterlibatan
siswa secara kualitatif serta kuantitatif dalam
proses pembelajaran biologi. khususnya pada
materi sistem pertahanan tubuh pada manusia.
Tidak hanya itu, pendekatan tindakan kelas
berbasis refleksi guru menerapkan media
animasi sebagai alat pembelajaran juga masih
jarang dieksplorasi secara mendalam. Kebaruan
dari penelitian ini terletak pada integrasi
penggunaan video animasi dalam siklus reflektif
pembelajaran  Biologi  serta  pengukuran
langsung terhadap keterlibatan dan hasil belajar
siswa secara komprehensif melalui dua siklus
tindakan kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan video
animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem pertahanan tubuh manusia di kelas XI
IPA MA At- Tagwa. Tidak hanya itu, penelitian
ini pula Dbertujuan untuk menganalisis
keterlibatan siswa sepanjang proses
pembelajaran berlangsung dengan bantuan video
animasi. Indikator dari variabel hasil belajar
mencakup nilai  post-test, serta aspek
keterlibatan siswa seperti perhatian, partisipasi
dalam diskusi, dan antusiasme. Penelitian ini
dibatasi pada materi sistem pertahanan tubuh
dan dilakukan dalam dua siklus pembelajaran
menggunakan pendekatan tindakan kelas
berbasis refleksi guru.

METODE

Penelitian ini dilakukan di ma at-tagwa
suren ledokombo tepatnya dikelas xi ipa. adapun
waktu penelitian dilaksanakan disemester genap
tahun pelajaran 2024/2025 pada tanggal 15 - 23
april 2025 yang berjumlah 20 siswa. dengan
rincian 13 siswa laki-laki dan 7 siswa
perempuan. metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas
(ptk). (salmah. 2025) penelitian tindakan kelas
(ptk) adalah metode penelitian yang dilakukan
oleh guru di dalam kelas untuk meningkatkan
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. ptk
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bertujuan untuk mengatasi tantangan
pembelajaran secara langsung melalui siklus
tindakan yang terdiri dari: perencanaan,
Pelaksanaan, tindakan, Observasi, Refleksi,
siklus ini dapat dilakukan berulang kali untuk
memperbaiki dan  meningkatkan kualitas
pembelajaran. ptk juga merupakan kombinasi
antara prosedur penelitian dengan tindakan
nyata di kelas.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. data observasi dianalisis untuk
mengukur keterlibatan siswa menggunakan skor
skala 1-4. data hasil belajar dianalisis
menggunakan persentase ketuntasan klasikal.
kriteria keberhasilan penelitian ditentukan
apabila minimal 80% siswa mencapai nilai >75
pada post-test. selain itu, peningkatan
keterlibatan siswa selama pembelajaran juga
menjadi indikator keberhasilan. perbandingan
antara hasil pada siklus I dan siklus II digunakan
untuk melihat efektivitas penggunaan video
animasi dalam meningkatkan hasil belajar dan
keterlibatan siswa secara menyeluruh. (sumarno,
2020,) kualitatif yaitu adalah pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena sosial dari sudut pandang partisipan
atau subjek penelitian. (afif et al, 2023,
pendekatan kuantitatif adalah pendekatan dalam
usulan penelitian, proses, hipotesis,
pengumpulan data, analisis data, hingga
penulisan hasil yang menggunakan aspek
pengukuran, perhitungan, rumus, dan data
numerik. penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus, dan setiap siklus terdiri dari tahapan.
perencanaan: menyusun perangkat ajar, memilih
video animasi, menyiapkan soal post-test dan
lembar observasi. pelaksanaan: guru
menyampaikan materi menggunakan video
animasi, dilanjutkan diskusi kelompok dan post-
test observasi: dilakukan untuk mengamati
keterlibatan siswa seperti perhatian, partisipasi,
dan antusiasme. sedangkan refleksi:
menganalisis hasil post-test dan observasi untuk
menentukan perbaikan di siklus berikutnya.
penelitian ini mengguanakan dua jenis data yaitu
data kualitatif dan kuantitatif teknik analisis data
dilakukan secara kualitatif: dari hasil observasi
keterlibatan siswa sedangkan kuantitatif: dari
peningkatan nilai post-test siswa. desain
penelitian ini mengacu pada model kemmis dan
taggart dalam Arikunto (2021).
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Gambar 1. Prosedur pelaksanaan penelitian (Suharsimi Arikunto,2021)

Ketuntasan Dihitung dengan rumus.

siswa tuntas
persentase ketuntasan = x 100%

jumlah siswa

Tabel 1. Kategori berdasarkan rentang presentase

Nilai Keterangan Predikat

80% - 100% | Tuntas Sangat Baik

75% — 80 % | Tuntas Baik

65% — 74 % | Tuntas Cukup

50% — 64 % | Tidak Tuntas | Kurang

50% Tidak Tuntas Sangat Kurang

(Riyanto & Ate, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil post-test pada siklus I menunjukkan
bahwa hanya 10 dari 20 siswa (50%) yang

tertinggi yang dicapai adalah 90, dan nilai
terendah adalah 22. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi sistem
pertahanan tubuh meskipun telah menggunakan
media video animasi hal ini terjadi dikarenakan
siswa masih kurang fokus saat menonton video
dan diskusi kelompok masih kurang efektif.
Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II hasil
post-test meningkat dengan signifikan dengan
16 siswa (80%) mencapai ketuntasan, dan nilai
rata-rata naik menjadi 81. Nilai tertinggi
meningkat menjadi 92 dan nilai terendah
menjadi 54. hal Ini yaitu adalah hasil perbaikan
strategi pembelajaran pada silus II dengan
penyisipan jeda, penekanan materi dan
pengarahan sebelum video diputar,

tuntas dengan nilai rata-rata 64,95. Nilai
Tabel 2. Data Hasil Belajar klasikal siklus I dan siklus II
. ... Jumlah Siswa Tidak Jumlah Siswa Presentase Ketuntasan
Siklus Rata-Rata Nilai Tuntas Tuntas Belajar Klasikal
Pra Siklus 63,95 13 7 35%
Siklus 1 64,95 10 10 50%
Siklus 11 81 4 16 80%

Perhitungan persentase ketuntasan Klasikal
Hasil Belajar siswa

siswa tuntas

persentase ketuntasan = x 100%

jumlah siswa

Substitusi data siklus I:
Persentase Ketuntasan== 50%
Substitusi data Siklus II:

Persentase Ketuntasan== 80%
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Temuan ini mendukung hasil penelitian
oleh Fitriani et al. (2020), yang menemukan
bahwa penggunaan video animasi pada materi
sistem pernapasan manusia mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan. Selain itu, penelitian oleh Herawati
et al. (2022) dalam pembelajaran PPKn juga
menunjukkan pola peningkatan serupa setelah
penggunaan video animasi. Perbedaan utama
pada penelitian ini terletak pada subjek (kelas XI
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IPA) dan materi (sistem imun) yang lebih
kompleks, sehingga membuktikan bahwa
efektivitas video animasi dapat diterapkan lintas
topik dan tingkat pendidikan. Observasi pada
siklus I menunjukkan tingkat keterlibatan siswa
masih rendah, dengan hanya 50% siswa
menunjukkan perhatian dan partisipasi kurang
aktif. Banyak siswa terlihat pasif selama diskusi
kelompok dan kurang fokus saat menonton

video. Setelah dilakukan perbaikan strategi pada
siklus II, perbaikan seperti pengarahan sebelum
video, pemberian jeda, dan bimbingan aktif
dalam diskusi kelompok, maka dari itu
keterlibatan siswa meningkat drastis menjadi
90%. Siswa tampak lebih fokus, berpartisipasi
aktif, dan menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam memberikan tanggapan atau pertanyaan.

Tabel 3. Data hasil observasi siklus I dan siklus II

Siklus Jmlah Siswa Jumlah Siswa Tuntas Presentase Ketuntasan Belajar Klasikal
Tidak Tuntas
Siklus I 10 10 50%
Siklus IT 2 18 90%
Perhitungan persentase ketuntasan klasikal digital yang tepat diterapkan. (Bungsu

observasi siswa =

siswa tuntas

persentase ketuntasan = x 100%

jumlah siswa

Substitusi data Siklus I:
Persentase Ketuntasan= 50%
Substitusi data Siklus II:
Persentase Ketuntasan= 90%

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Afrilia et al. (2022) yang menegaskan bahwa
video animasi dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif dan memotivasi
siswa. Penelitian Juriah dan Juanengsih (2016),
juga menunjukkan bahwa penggunaan media
visual yang dinamis dapat mendorong partisipasi
aktif siswa, terutama dalam materi biologi.
Perbedaan  penelitian ini  terletak pada
pendekatan tindakan reflektif yang memperbaiki
praktik secara siklikal, menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis refleksi guru lebih adaptif
terhadap  dinamika  kelas.  Pelaksanaan
Pembelajaran yang dilaksanakan dalam dua
siklus tindakan kelas memperlihatkan bahwa
strategi refleksi guru setelah siklus I efektif
dalam memperbaiki pembelajaran. Perencanaan
ulang strategi visualisasi, penguatan materi
kunci, serta intervensi dalam diskusi siswa

terbukti meningkatkan pemahaman siswa.
Refleksi memungkinkan guru untuk
mengevaluasi  hambatan  dan  membuat

modifikasi yang kontekstual terhadap kebutuhan
siswa.

Hal ini didukung oleh pendekatan
tindakan kelas yang dikembangkan oleh
Arikunto (2021), hasil belajar siswa meningkat
secara signifikan ketika strategi pembelajaran
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Jayawardana, 2024), di mana refleksi menjadi
pusat dalam perbaikan pembelajaran. Dan
Seperti yang disebut oleh Safrudin et al. (2023),
refleksi dalam PTK memungkinkan guru
melakukan perbaikan  berkelanjutan  yang
kontekstual dan responsif. Penelitian ini
memperkuat  pentingnya refleksi  sebagai
komponen kritis dalam integrasi teknologi
pembelajaran.

Video animasi terbukti konsisten efektif
digunakan dalam menjelaskan materi abstrak
seperti sistem pertahanan tubuh. Visualisasi
proses  biologis seperti fagositosis dan
pembentukan  antibodi membantu  siswa
memahami konsep-konsep kompleks yang sulit
dijelaskan hanya dengan teks atau gambar statis.
Dengan penyampaian visual dan narasi
terstruktur, siswa dapat mengakses ulang materi
dengan lebih mudah. Efektivitas media animasi
untuk materi abstrak juga ditemukan dalam studi
internasional seperti oleh Anggraini (2022)
terkait pendidikan kesehatan remaja dan
Habibah et al. (2019) terkait edukasi pasien
diabetes. Penelitian ini memperluas cakupan
penerapan media animasi ke dalam materi
sistem imun siswa

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan video animasi sebagai media
pembelajaran secara signifikan dapat

meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran Biologi,
khususnya pada materi sistem pertahanan tubuh
manusia. Peningkatan nilai rata-rata dari 64,95
pada siklus I menjadi 81 pada siklus II, serta
peningkatan ketuntasan klasikal dari 50%
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menjadi 80%, membuktikan bahwa media visual
seperti video animasi sangat interaktif
membantu siswa memahami konsep-konsep
abstrak yang sulit dipahami dari pada media
konvensional. Selain itu, keterlibatan siswa
meningkat dari 50% menjadi 90% setelah
perbaikan strategi pembelajaran dilakukan.
Video animasi memberikan pengalaman belajar

yang lebih menarik dan memfasilitasi
pemahaman konseptual siswa secara lebih
efektif.
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